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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian kualitatif bersifat empiris. Karena arti empiris sendiri berarti
dapat diamati oleh pancaindera. Penelitian kualitatif tentu saja bersifat empiris,
hanya saja pengamatan yang dilakukan bukan berdasarkan ukuran matematis
yang terlebih dulu ditetapkan peneliti dan harus disepakati oleh pengamat lain,
melainkan berdasarkan ungkapan subjek penelitian.

Menurut Denzin dan Lincoln

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.” (Moleong, 2007:5)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis framing dari Robert N. Entman

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa
saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses
konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna
tertentu.

Ada empat model analisis framing menyajikan beragam cara dan
pendekatan, yaitu Robert N. Entman, Willian A. Gamson, Murray Edelman,

Zhongdang Pan dan Geral M. Kosicki.

52



53

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan analisis framing
Robert N. Entman, merupakan salah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar
bagi analisis framing untuk studi isi media. Framing memberi tekanan lebih
pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian mana yang
ditonjolkan/dianggap penting oleh pembuat teks. Kata penonjolan itu sendiri
dapat didefinisikan: membuat informasi lebih terlihat jelas, lebih bermakna,
atau lebih mudah diingat oleh khalayak. Bentuk penonjolan tersebut bisa
beragam: menempatkan satu aspek informasi lebih menonjol dibandingkan
yang lain, lebih mencolok, melakukan pengulangan informasi yang dipandang
penting atau dihubungkan dengan aspek budaya yang akrab di benak khalayak.
Karena kemenonjolan adalah produk interaksi antara teks dan penerima,
kehadiran frame dalam teks bisa jadi tidak seperti yang dideteksi oleh peneliti,
khalayak sangat mungkin mempunyai pandangan apa yang dia pikirkan atas

suatu teks dan bagaimana teks berita tersebut dikonstruksi dalam pikiran

khalayak.
Tabel 3.1
Perangkat Framing Robert N. Entman
Seleksi Isu Aspek isu ini berhubungan dengan

pemilihan fakta. Dari realitas yang
kompleks dan beragam itu, aspek
mana yang  diseleksi  untuk
ditampilkan? Dari proses ini selalu

terkandung di dalam nya ada bagian
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berita yang dimasukkan (included),
tetapi ada juga berita yang
dikeluarkan (excluded). Tidak semua
aspek atau bagian dari isu
ditampilkan, wartawan memilih

aspek tertentu dari suatu isu.

Penonjolan Aspek Aspek ini  berhubungan dengan
penulisan  fakta. Ketika aspek
tertentu dari isu tertentu dari suatu
peristiwa/isu tersebut telah dipilih?
Hal ini sangat berkaitan dengan
pemakaian kata,kalimat, gambar, dan
citra tertentu untuk ditampilkan

kepada khalayak.

Sumber: Eriyanto. Analisis Framing: Kontruksi, ideologi dan politik media.
Yogyakarta. LKIS. 2002

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar; seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Framing
dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu
yang lain; dan menonjolkan aspek isu tersebut dengan menggunakan berbagai
strategi wacana.

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau
cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan

menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan
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fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan
hendak dibawa kemana berita tersebut.

Frame berita timbul dalam dua level. Pertama, konsepsi mental yang
digunakan untuk memproses informasi dan sebagai karakteristik dari teks
berita. Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk
membangun pengertian mengenai peristiwa. Frame berita dibentuk dari kata
kunci, metafora, konsep, simbol, citra yang ada dalam berita.

Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana
untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang
diwacanakan.

Tabel 3.2

Skema Framing Robert N. Entman

Define Problems (Pendefinisian | Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
Masalah) Sebagai apa? Atau sebagai masalah

apa?

Diagnose Causes (Memperkirakan | Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh
masalah atau sumber masalah) apa? Apa yang dianggap sebagai
penyebab dari suatu masalah? Siapa
(aktor) yang dianggap sebagai

penyebab masalah?

Make Moral Judgement (Membuat | Nilai moral apa yang disajikan untuk

keputusan moral) menjelaskan masalah? Nilai moral apa
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yang dipakai untuk melegitimasi atau

mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment Recommendation | Penyelesaian apa yang ditawarkan
(Menekankan Penyelesaian) untuk mengatasi masalah/isu? Jalan
apa yang ditawarkan dan harus

ditempuh untuk mengatasi masalah?

Sumber: Eriyanto. Analisis Framing: Kontruksi, ideologi dan politik media.
Yogyakarta. LKIS. 2002

Konsepsi mengenai framing dari Entman menggambarkan secara luas
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Define problems
(pendefinisian masalah) adalah elemen pertama kali dapat kita lihat mengenai
framing. Elemen ini merupakan master frame/bingkai yang paling utama,
menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada
masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami.
Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda dan bingkai yang berbeda
ini akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan
eleman framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari
suatu peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti
siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan
siapa yang dianggap sebagai sumber masalah, karena itu, masalah yang
dipahami secara berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung juga akan

dipahami secara berbeda pula.
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Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing
yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi pada pendefinisian
masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab
masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk
mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan
sesuatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak.

Elemen framing lain adalah treatment recommendation (menekankan
penyelesaian). Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian
itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa

yang dipandang sebagai penyebab masalah.

Informan Penelitian
Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah mereka yang
membuat berita tentang kasus ini, yakni wartawan. Nantinya, data dari hasil
analisis akan diklarifikasi dan diperiksa kembali bersama-sama informan.
Langkah ini memungkinkan seluruh hasil analisis didiskusikan dan di cek
derajat kebenarannya.
Tabel 3.3

Informan Penelitian

No. Nama Pekerjaan/Jabatan
1 | Ririn Nur Febriani Wartawan Pikiran Rakyat
2 | Nazmi Abdurrahman Wartawan Tribun Jabar

Sumber: Peneliti, 2017
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Informan diatas peneliti ambil dikarenakan mereka adalah wartawan
yang mencari, mewawancarai sejumlah narasumber di lapangan dan
menuliskan pemberitaan mengenai debat calon Walikota Cimahi tahun 2017,
bagaimana mereka mengemas berita yang sama dalam versi yang berbeda

sesuai dengan ideologi dari masing-masing media.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Pustaka

Untuk mencari teori, konsep dan juga informasi yang berhubungan
dengan tulisan ini, yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian, maka
penulis terlebih dahulu melakukan studi kepustakaan untuk menemukan
literatur atau sumber bacaan yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian lapangan.

Studi pustaka merupakan usaha untuk memperoleh informasi
dengan cara menelaah bahan bacaan atau referensi yang sesuai dengan
permasalahan penelitian, dengan melengkapi atau mencari data-data
yang dibutuhkan dari literatur, referensi, majalah, makalah, dan yang
lainnya. Sehingga peneliti memperoleh data-data yang tertulis melalui
telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

3.3.2 Studi Lapangan
3.3.2.1 Dokumentasi
Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental
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dari seseorang. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, bahkan untuk
meramalkan.

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi penting
dilakukan oleh peneliti, karena peneliti mencoba menganalisa
sebuah berita mengenai Debat Calon Walikota Cimahi Tahun
2017 di media online Pikiran-rakyat.com dan
Jabar.tribunnews.com. Dokumentasi yang peneliti lakukan
seperti mengumpulkan berita mengenai Debat Calon Walikota
Cimahi Tahun 2017 di kedua media tersebut.

3.3.2.2 Wawancara

Wawancara adalah bentuk interaksi langsung antara dua
orang, wawancara dilakukan antara orang yang memberi
informasi dan orang yang diberi informasi. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atau pertanyaan itu. (Moleong,
2007:135)

Wawancara dalam penelitian ini di tujukan kepada
wartawan media online Pikiran Rakyat dan Tribun Jabar
mengenai pemberitaan tentang pemberitaan Debat Calon

Walikota Cimahi Tahun 2017.
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3.3.3 Penelusuran Data Online
Penelusuran data online dilakukan untuk memungkinkan peneliti
mengetahui fenomena yang terjadi atau sumber kepustakaan yang bisa
digunakan sebagai rujukan. Penelusuran data online termasuk juga
pencarian berita — berita, sejumlah artikel atau jurnal, serta untuk
melengkapi studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian mengenai

pembingkaian berita.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas internal) atau uji
kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Triangulasi data, triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. peneliti melakukan triangulasi data dengan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono,
2010:127).

Selain menggunakan triangulasi data dalam melakukan uji keabsahan
data, peneliti juga melakukan cara mengecek kredibiltas data dengan
menggunakan member check. Member check adalah proses pengecekan data

yang diperoleh peneliti dari pemberi data (Sugiyono, 2010:129). Tujuan dari
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member check supaya informasi yang diberikan oleh sumber data dapat
diketahui ke validannya dan dapat dipercaya.

Moleong menambahkan untuk menguji keabsahan data yang
didapatkan dari lapangan, seorang peneliti bisa melakukan diskusi dengan
teman sejawat sebagaimana Moleong mengatakan:

“Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti,
sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.” (Moleong,

2007:334).

Teknik Analisa Data

Analisis data dalam metode kualitatif adalah mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber untuk menguji keabsahan data tersebut.
Menurut Bogdan, analisis data adalah, “Proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain” (Sugiyono, 2010: 244)”.

Terdapat beberapa tahap dalam analisa data yang umum dilakukan dalam

penelitian kualitatif, yaitu
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Gambar 3.1

Tahap Analisa Data

Koleksi Data
Display Data

(Penyajian Data)

A4
Reduksi
Data
\ 4
mulan/

Verifikasi

(Sugiyono, 2010: 16)

1. Kategorisasi dan Reduksi Data
Peneliti mengumpulkan informasi-informasi yang penting yang terkait
dengan masalah penelitian, dan selanjutnya mengelompokan data tersebut
sesuai dengan topik masalahnya.

2. Sajian Data (Display Data)
Data yang telah terkumpul dan dikelompokan itu kemudian disusun
sistematis sehingga peneliti dapat melihat dan menelaah komponen-
komponen penting dari sajian data.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi data sesuai dengan konteks
permasalahan dan tujuan penelitian. Dari interpretasi yang dilakukan akan

diperoleh kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian.
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap Media Online Pikiran Rakyat
yang berlokasi di Jalan Asia Afrika No. 77 Bandung dan media online
Tribun Jabar yang berlokasi di Jalan Sekelimus Utara No. 2-4 Bandung.

3.6.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap yakni
selama 5 bulan yang terhitung dari bulan Februari 2017 sampai dengan

bulan Juli 2017.
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Tabel 3.4

Jadwal dan Waktu Penelitian

Tahun 2017

Kegiatan i i i i i
Februari | Maret | April Mei Juni Juli

Studi Pendahuluan

Pengajuan Judul

Acc Judul

Penulisan BAB 1

Bimbingan

Revisi BAB 1

Penulisan BAB 11

Bimbingan

Revisi BAB |1

Penulisan BAB 111

Bimbingan

Revisi BAB IlI

Sidang Seminar UP

Revisi UP

Penulisan BAB IV

Revisi BAB IV

BAB V

Sumber: Penulis, 2017



